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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kepatuhan pasien hipertensi peserta BPJS menggunakan kuisioner 

MMAS-8 yang memenuhi kriteria inklusi menunjukkan kepatuhan tinggi 

sebesar 12,50% sebanyak 13 pasien, kepatuhan sedang sebesar 51,92% 

sebanyak 54 pasien, dan kepatuhan rendah sebesar 35,58% sebanyak 37 

pasien. 

B. Saran 

1. Pihak Instalansi Farmasi Telkomedika Madiun sebaiknya meningkatkan 

pelayanan dalam pemberian edukasi maupun informasi obat ketika pasien 

memperoleh obat. 

2. Pihak Instalansi Farmasi Telkomedika Madiun sebaiknya memberikan alat 

bantu berupa pesan pengingat (sms) setiap waktu minum obat untuk 

meningkatkan kepatuhan pasien dalam minum obat antihipertensi. 

3. Bagi penelitian selanjutnya perlu dilakukan penambahan variabel lain yang 

berhubungan dengan kepatuhan minum obat antihipertensi seperti faktor 

interaksi pasien dengan tenaga kesehatan, faktor perilaku pasien, dan lain 

sebagainya. 
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